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Dalam ilmu ekonomi, globalisasi menyebabkan menaiknya ketergantungan antar dunia ekonomi melalui
perdagangan bebas. Untuk memastikan perdagangan yang bebas dan adil, terciptalah World Trade
Organization. WTO membentuk peraturan dasar mengenai perdagangan bebas, terutama untuk negara yang
menghadapi praktik perdagangan yan tidak adil, seperti dumping dan subsidi. Tindakan Antidumping dan
tindakan imbalan adalah instrumen perlindungan industri dalam negeri yang dibentuk oleh WTO untuk
mencegah perbuatan dumping dan subsidi yang dapat menyebabkan kerugian atau ancaman kerugian kepada
suatu Industri. Peraturan mengenai Antidumping dan Tindakan Imbalan diatur dalam agreement on the
application of Article VI GATT 1994 danagreement on subsidies and countervailing measures. Tindakan
dumping yang dilarang oleh World Trade Organization adalah penjualan suatu komoditi ke luar negeri yang
jauh lebih murah dibandingkan dengan penjualan domestiknya yang dapat menyebabkan kerugian atau
ancaman kerugian kepada suatu Industri, dan tindakan subsidi yang dilarang oleh World Trade
Organization,adalah kontribusi finansial yang spesifik dari pemerintah yang dapat menyebabkan kerugian
atau ancaman kerugian kepada suatu Industri. Indonesia, sebagal salah satu anggota World Trade
Organization, telah meratifikasi Persetujuan Pembentukan Organisasi Perdagangan Dunia, termasuk anti-
dumping code dansubsidies and countervailing measures. Ratifikas persetujuan tersebut mewajibkan
anggota World Trade Organizationuntuk diimplementasikan ke dalam Undang-undang. Karyatulisini akan
menganalisis implementasi perjanjian tersebut pada kasus penerapan tindakan Antidumping dan tindakan
Imbalan oleh Amerika Serikat kepada produk kertas jenis coated paperdari Indonesia.

...... In economic terms, globalization |eads to the increasing interdependence of world economies through
free trade. To ensure global trade commences freely and fair, World Trade Organization was created. The
WTO creates and embodies the ground rules for global trade, especialy when a country faced with unfair
trade practices, such as dumping and subsidy. Anti-dumping actions and Countervailing measures are
instruments for the protection of domestic industries created by World Trade Organization to prevent
dumping and subsidy that can threaten or cause injury to an industry. Regulation of anti-dumping and
countervailing measures set out in the agreement on the application of Article VI GATT 1994 and
agreement on subsidies and countervailing measures. Dumping practices prohibited by World Trade
Organization is the sale of similar goods lower than normal prices that can threaten or cause injury to
domestic industry, and subsidy practices prohibited by World Trade Organization is a specific financial
contribution from government that can threaten or cause injury to an industry. Indonesia, as one of the
members of World Trade Organization, has ratified the convention articles from the World Trade
Organization by act No. 7 of 1994, including anti-dumping code and subsidies and countervailing measures.
The ratification of the agreement obligates each member of World Trade Organization to implement the
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agreement in their national act. This paper analyzes the implementation of the agreement on the cases of the
United States Anti-dumping and countervailing measures I|mplementation on certain coated paper from
Indonesia.



